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Abstrak 
Fase merangkak anak berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi saat belajar, karena 
konsentrasi merupakan pemusatan pikiran terhadap suatu objek tertentu yang membutuhkan 
fungsi otak. Tujuan penelitian menganalisis perbedaan tingkat konsentrasi anak usia 3-4 tahun 
yang melewati fase merangkak dan tidak merangkak dalam menyelesaikan puzzle. Penelitian 
ini menggunakan metode komparatif dengan sampel penelitian sebanyak 47 responden yang 
diambil sesuai dengan kriteria sampel (Purposive Sampling). Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat konsentrasi dalam 
menyelesaikan puzzle pada anak usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak dan tidak 
melewati fase merangkak. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
tingkat konsentrasi anak usia 3-4 tahun dalam menyelesaikan puzzle antara anak yang 
melewati fase merangkak dan tidak merangkak. Saran yang dapat diberikan peneliti adalah 
perlunya meningkatkan pengetahuan atau wawasan kepada orang tua dan guru mengenai 
tahapan perkembangan anak khususnya fase merangkak. 
 
Kata Kunci: fase merangkak; tingkat konsentrasi; permainan puzzle 
 

Abstract 
The crawling phase of the child affects the level of concentration when learning because 
concentration is the concentration of the mind on a particular object that requires brain 
function. The study aimed to analyze the differences in the concentration levels of children 
aged 3-4 years who went through the crawling and non-crawling phases of solving puzzles. 
This study used a comparative method with a sample of 47 respondents who were taken 
according to the sample criteria (purposive sampling). Based on the results of the research that 
has been done, it is known that there are differences in concentration levels in completing 
puzzles in children aged 3-4 years who are going through the crawling phase and do not go 
through the crawling stage. The results of the Mann-Whitney test showed that there were 
differences in the concentration levels of children aged 3-4 years in completing puzzles 
between children who went through the crawling and not crawling phases. Researchers can 
give advice to parents and teachers to increase knowledge or insight regarding the stages of 
child development, especially the crawling phase. 
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Pendahuluan 
Perkembangan anak usia dini merupakan sebuah proses panjang yang memiliki fase-

fase penting yang harus dilalui setiap tahapan usianya (Fitri, 2020). Tetapi perkembangan 
setiap anak tidak sama karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda dari gizi 
yang diberikan dan stimulus yang dilakukan sekitar lingkungan anak khususnya orang tua 
(Agusniatih & Manopa, 2019). Berdasarkan pendapat dari (Hanafi & Sumitro, 2019), 
perkembangan merupakan suatu proses yang bersifat kumulatif, artinya perkembangan 
terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. Untuk mengetahui tahap 
perkembangan anak, diharapkan orang tua maupun guru bisa siap memberikan perlakuan 
yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangannya. Berdasarkan data (Elisanti, 2017), 
sekitar 4% balita di berbagai negara tidak bisa mencapai perkembangan motoriknya tepat 
waktu, tetapi dari angka itu hanya sekitar 15-20% anak yang perkembangannya abnormal, 
selebihnya masih bisa berkembang normal meski sedikit lebih lambat. Menurut (Saurina, 
2016) bahwa 0,4 juta (16%) balita di Indonesia mengalami gangguan perkembangan, baik 
perkembangan motorik kasar maupun halus, gangguan pendengaran, kecerdasan kurang dan 
keterlambatan bicara.  

Perkembangan motorik kasar pada anak usia 6-10 bulan yaitu fase merangkak, 
merupakan fase terpenting pada perkembangan anak dan merupakan pilar utama untuk 
melatih saraf motorik dan juga keseimbangan otak kanan dan kiri anak (Nafisah R, 2021). Bayi 
merangkak adalah metode untuk menemukan dan mempelajari fungsi motorik, kognitif, 
sosial dan emosionalnya (Chico-Morales et al., 2022), mendorong perkembangan sistem 
motorik sensorik sebagai alat penggerak awal (Yamamoto et al., 2023). Namun menurut Ikatan 
Dokter Anak Indonesia (IDAI) tidak semua bayi melalui tahap merangkak sebelum bisa 
berdiri dan berjalan. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan Juli tahun 2020 di Lingkungan Sadengan 
Kelurahan Kebonsari, tepatnya di Posyandu Cathleya 109 ditemukan 25 dari 60 ibu 
menyatakan senang jika anaknya cepat berjalan diusia yang lebih awal dan beranggapan 
bahwa perkembangannya lebih baik dibandingkan dengan anak yang masih merangkak. 
Hasil wawancara penulis juga bertanya kepada ibu-ibu yang di posyandu apakah ada kendala 
konsentrasi pada anak yang tidak merangkak, dan dari jawaban beberapa ibu terdapat 
kendala susah fokus dalam belajar dan ketika melakukan sesuatu anak tersebut tidak tuntas 
dalam menyelesaikannya. Penelitian ini berbeda dari hasil penelitian (Yudi, 2018), yang 
menemukan bahwa anak yang tidak melewati fase merangkak akan mengalami kesulitan 
dalam berkonsentrasi. Kurangnya daya konsentrasi anak dalam pembelajaran menyebabkan 
anak tidak dapat menangkap informasi pembelajaran dengan  baik.  

Media puzzle merupakan permainan yang membutuhkan konsentrasi dalam 
menyelesaikannya dan biasanya digunakan di sekolah untuk membantu meningkatkan 
konsentrasi belajar anak (Maulidah, 2020). Menurut  (Purnawati et al., 2022), puzzle merupakan 
permainan yang terdiri dari atas kepingan-kepingan dari satu gambar tertentu yang dapat 
melatih kreativitas, keteraturan dan tingkat konsentrasi. Dalam melakukan permainan ini 
membutuhkan konsentrasi ketika menyusun kepingan-kepingan puzzle hingga menjadi 
gambar utuh dan lengkap. 

Hasil penelitian (Ramadhani et al., 2016), terapi bermain puzzle efektif untuk 
perkembangan kognitif anak dan efektif untuk meningkatkan konsentrasi. Hasil penelitian 
(Taryuniarti, 2019), penggunaan alat permainan puzzle efektif dalam pengembangan kognitif 
anak karena permainan puzzle yang bervariasi membuat anak mudah untuk mengingat 
bentuk, warna dan polanya sehingga anak lebih termotivasi untuk belajar dan dapat 
meningkatkan konsentrasi. Dari hasil beberapa penelitian media puzzle cocok untuk dijadikan 
alat untuk menilai konsentrasi anak usia dini. Berkenaan dengan arti penting dari fase 
merangkak dan hasil penelitian yang menemukan bahwa anak yang tidak mengalami fase 
merangkak cenderung kesulitan berkonsentrasi, maka penelitian ini tertarik untuk menguji 
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lebih lanjut dalam penelitian mengenai “tingkat konsentrasi anak usia 3-4 tahun dengan 
melewati fase merangkak dan tidak merangkak dalam menyelesaikan puzzle”. 
 

Metodologi 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Desember 2020 di Lingkungan 

Sadengan Kelurahan Kebonsari Kabupaten Jember. Sampel yang digunakan anak usia 3-4 
tahun di Lingkungan Sadengan Kelurahan Kebonsari Jember. Jenis penelitian ini bersifat 
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 47 anak 
dengan total data anak 155x30%=46,5 dan menggunkan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling dengan memenuhi syarat kriteria inklusi dan eksklusi. 
Kriteria inklusi (1) anak yang berusia 3-4 tahun (2) orang tua atau wali yang bersedia 
berpartisipasi (3) orang tua/wali yang mengetahui perkembangan anak khususnya fase 
merangkak dan pada kriteria eksklusi (1) anak yang sedang sakit (2) anak disabilitas (3) anak 
autis.  

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan obervasi dan 
wawancara. Metode  observasi digunakan untuk mengumpulkan data penelitian berapa lama 
anak berkonsentrasi tanpa berganti perhatian dalam bermain puzzle. Indikator anak yang 
dikatan konsentrasi yaitu memusatkan perhatian dalam melakukan kegiatan hingga tuntas 
dan rentang waktu untuk anak usia 3-4 tahun dikali 2 dari usianya sehingga lama waktu 
konsentrasinya 6-8 menit. Observasi yang dilakukan bersifat non partisipatif atau hanya 
melakukan pengamatan saja. Selain itu untuk memperoleh data kegiatan anak selama 
observasi alat yang digunakan adalah lembar observasi yang telah dibuat memperoleh data 
yang berhubungan dengan apakah anak telah melewati fase merangkak atau tidak melewati 
fase merangkak. Metode wawancara digunakan untuk mengumpulan data anak melalui 
orang tua/wali yang berhubungan dengan perkembangan fase merangkak anak, wawancara 
yang ditanyakan mulai bulan keberapa anak merangkak menggunakan tangan dan lututnya 
untuk bergerak maju, berapa lama anak merangkak, gaya merangkak seperti apa yang 
dilakukan anak, dan apakah anak melewati tahap merangkak sebelum berdiri dan berjalan. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Analisis Univariat 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Lingkungan Sadengan Kelurahan 
Kebonsari Kabupaten Jember, terdapat pengelompokan jumlah anak yang berusia 3-4 tahun 
di Lingkungan Sadengan yang merangkak terdapat 33 anak dan tidak merangkak 14 anak, 
sehingga jumlah keseluruhan anak usia 3-4 tahun yang diteliti di Lingkungan Sadengan 
sebanyak 47 anak. Hasil dapat dilihat pada tabel 1. 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan jumlah anak  yang tidak merangkak yang  
mendapatkan skor 1 sebanyak 12 anak, skor 2 sebanyak 1 anak, dan skor 3 sebanyak 1 anak. 
Rata-rata waktu konsentrasi anak yang tidak melalui fase merangkak 2,8 menit. Keterangan 
skor 1 anak bermain puzzle tanpa berpindah perhatian selama <6 menit, skor 2 anak bermain 
puzzle tanpa berpindah perhatian selama 6-8 menit, dan skor 3 anak bermain puzzle tanpa 
berpindah perhatian selama >8 menit. 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan jumlah anak  yang merangkak yang  mendapatkan 
skor 1 sebanyak 16 anak,  skor 2 sebanyak 6 anak, dan skor 3 sebanyak 11 anak. Rata-rata 
waktu konsentrasi anak yang merangkak 6,8 menit. Keterangan skor 1 anak bermain puzzle 
tanpa berpindah perhatian selama <6 menit, skor 2 anak bermain puzzle tanpa berpindah 
perhatian selama 6-8 menit, dan skor 3 anak bermain puzzle tanpa berpindah perhatian selama 
>8 menit. 
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Tabel 1 Lama Konsentrasi Anak Bermain Puzzle yang  Tidak Merangkak 
 

No. 
Nama  
Inisial 

Jenis Kelamin Waktu  
(Menit) 

Skor  
Konsentrasi Laki-laki / Perempuan 

1. AA P 1 1 
2. AB P 1 1 
3. AC P 1 1 
4. AD P 2 1 
5. AE P 2 1 
6. AF P 2 1 
7. AG L 2 1 
8. AH P 2 1 
9. AI P 2 1 

10. AJ L 2 1 
11. AK P 2 1 
12. AL P 4 1 
13. AM P 6 2 
14. AN L 10 3 

Jumlah 39   
Rata-rata 2,8   

 
Tabel 2 Lama Konsentrasi Anak Bermain Puzzle yang  Merangkak 

 

No. 
Nama  
Inisial 

Jenis Kelamin 
Waktu 

 (Menit) 

Skor  
Konsentrasi  

(Menit) 
Laki-laki / Perempuan 

1. BA L 1 1 
2. BB P 1 1 
3. BC P 2 1 
4. BD P 2 1 
5. BE P 2 1 
6. BF L 2 1 
7. BG L 2 1 
8. BH L 2 1 
9. BI L 3 1 

10. BJ P 3 1 
11. BK P 3 1 
12. BL P 4 1 
13. BM L 4 1 
14. BN L 4 1 
15. BO P 4 1 
16. BP P 4 1 
17. BQ L 6 2 
18. BR P 6 2 
19. BS P 8 2 
20. BT P 8 2 
21. BU L 8 2 
22. BV P 8 2 
23. BW P 9 3 
24. BX L 10 3 
25 BY P 10 3 
26 BZ P 10 3 
27 CA P 12 3 
28 CB P 13 3 
29 CC P 13 3 
30 CD P 14 3 
31 CE P 14 3 
32 CF L 15 3 
33 CG P 20 3 

Jumlah 227  
Rata-rata 6,8  
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Analisis Data Penelitian 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untu mengetahui perbedaan tingkat 

konsentrasi dalam menyelesaikan puzzle pada anak usia 3-4 tahun yang melewati fase 
merangkak dan tidak melewati fase merangkak yang dilakukan melalui beberapa analisis data 
yang dilakukan melalui beberapa pengujian yaitu. 
 
Uji Normalitas Data 

Tujuan uji normalitas data untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal 
atau tidak, uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk yang dihitung menggunakan SPSS versi 
25.0. hasil uji normalitas disajikan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Uji Normalitas 

Konsentrasi 

Shapiro-Wilk 
Fase Statistic Df Sig. 

Merangkak 0,766 33 0 
Tidak Merangkak 0,428 14 0 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil signifikansi kedua kelas kurang dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa fase merangkak dan tidak merangkak tidak berdistribusi normal. 
 

Hasil Data Mean Rank 

Tabel 4 menunjukkan mean rank atau rata-rata peringkat tiap kelompok, yaitu pada 
kelompok kesatu atau kelompok yang melewati fase merangkak rerata peringkatnya 26,79 
lebih tinggi dari pada rerata peringkat kedua atau kelompok yang tidak melewati fase 
merangkak yaitu sebesar 17,43.  

 
Tabel 4 Hasil Data Mean Rank 

 
 Fase N Mean Rank Sum of Ranks 

Konsentrasi 

Merangkak 33 26,79 888,000 

Tidak merangkak 14 17,43 244,000 

Total 47   

 
Hasil Uji Statistik 

Berdasarkan output IBM SPSS Statistics versi 25.0 pada tabel 5 diperoleh bahwa nilai 
signifikansi Mann-Whitney = 0,014  yang berarti < nilai alpha 0,05. Apabila nilai alpha value 
kurang dari batas kritis 0,05 maka terdapat perbedaan bermakna antara dua kelompok atau 
yang berarti H0 ditolak. Secara garis besar terdapat perbedaan tingkat konsentrasi dalam 
menyelesaikan puzzle  pada anak usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak dan tidak 
melewati fase merangkak. 
 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Statistik 

 
 Konsentrasi 

Mann-Whitney U 139,000 

Wilcoxon W 244,000 

Z -2,446 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

,014 
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Berdasarkan hasil analisis uji Mann-Whitney menggunakan IBM SPSS Statistic 25.0 
didapatkan H0 ditolak yang artinya ada perbedaan tingkat konsentrasi dalam menyelesaikan 
puzzle pada anak usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak dan tidak melewati fase 
merangkak. Nilai signifikansi atau alpha value sebesar 0,014.  Nilai alpha value < batas kritis 0,05 
maka terdapat perbedaan bermakna antara dua kelompok atau yang berarti H1 diterima. 
Diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel fase (merangkak/tidak 
merangkak) dengan konsentrasi anak berusia 3-4 tahun. 

 
Perbedaan Tingkat Kosentrasi Anak Usia 3-4 Tahun dengan Melewati Fase Merangkak dan 
Tidak Merangkak 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 47 responden dengan rata-rata konsentrasi 
belajar anak usia 3-4 tahun yang tidak merangkak adalah 2,8 menit. Kondisi tersebut belum 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Purnawati et al., 2022), bahwa rata-rata 
konsentrasi belajar anak adalah 2 menit dikalikan usia anak yaitu 6-8 menit. Hal ini 
disebabkan beberapa faktor, diantaranya saat proses observasi responden tidak saling kenal 
dengan peneliti, dan faktor lainnya yang belum terkaji. Berdasarkan faktor tersebut 
berdampak pada tingkat konsentrasi belajar anak dibawah standar rata-rata, tetapi jika dilihat 
dari kelompok yang merangkak pada anak usia 3-4 tahun ada perbedaan tingkat konsentrasi. 
Rata-rata konsentrasi aanak usia 3-4 tahun yaitu 6,8 menit dan ini sesuai dengan teori menurut 
(Ilato, 2020), yaitu rentang waktu kemampuan berkonsentrasi rumusnya adalah 2 menit 
dikalikan usia anak sehinga idealnya 6-8 menit. 

Berdasarkan hasil analisis uji Mann-Whitney menggunakan IBM SPSS Statistic 25.0 
didapatkan H0 ditolak yang artinya ada perbedaan tingkat konsentrasi dalam menyelesaikan 
puzzle pada anak usia 3-4 tahun yang melewati fase merangkak dan tidak melewati fase 
merangkak. Nilai signifikansi atau alphavalue sebesar 0,014.  Apabila nilai alpha value < batas 
kritis 0,05 maka terdapat perbedaan bermakna antara dua kelompok atau yang berarti H1 
diterima. Maka dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel 
fase (merangkak/tidak merangkak) dengan konsentrasi anak berusia 3-4 tahun. Konsentrasi 
adalah kemampuan bayi anda untuk fokus pada satu hal dalam jangka waktu tertentu, entah 
itu merangkak ke arah mainan yang menarik atau mengambil camilan lezat dan 
memasukkannya ke dalam mulutnya (Musman, 2020). Semakin lama bayi anda dapat fokus 
pada sesuatu, semakin besar kemungkinannya untuk bisa mencapai satu tujuan. Penelitian 
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki keterampilan konsentrasi sejak bayi, akan 
memiliki kemampuan bahasa dan mampu memecahkan masalah lebik baik di kemudian hari 
(Lestari, 2020). Dalam kegiatan merangkak pada bayi dibutuhkan konsentrasi yang cukup 
bagus untuk menunjang keseimbangan bayi saat merangkak sekaligus fokus mata bayi saat 
melihat apapun rintangan didepan matanya entah itu mainan yang ada didepannya atau 
perabotan rumah didepannya yang tidak terlalu bahaya sebagai alat bantu fokus mata bayi 
saat merangkak. 

Merangkak membutuhkan banyak otot rangka untuk berpartisipasi dalam pengaturan 
fleksi dan ekstensi sendi tungkai (Gao et al., 2018). Merangkak memfasilitasi perkembangan 
sistem sensorik dan motorik dari tubuh dan perkembangan keterampilan motorik selanjutnya, 
juga meningkatkan kemampuan pengambilan memori, pengembangan kognitif spasial, dan 
rotasi mental (Xiong et al., 2017). Selama periode perkembangan motorik kasar, sebagian besar 
keberhasilan pertama bayi dalam mobilitas adalah merangkak, yang dikenal sebagai tonggak 
perkembangan penting dan periode transisi dari gerak berkaki empat ke gerak bipedal. Secara 
khusus, tahap merangkak dimulai dengan upaya canggung untuk bergerak maju dengan 
perut menyentuh tanah serta sebagian besar bayi mencapai tonggak perkembangan 
merangkak dengan tangan dan lutut sekitar 9 bulan dan mulai berjalan sendirian setelah 12 
bulan (Xiong et al., 2017). Pada usia 9-10 bulan adalah bahwa bayi harus sudah merangkak 
setidaknya selama minimal 9 minggu (Meer, 2022). Saat bayi mulai merangkak, kemampuan 
mereka untuk menjelajahi lingkungan meningkat secara dramatis (Herbert et al., 2007).   
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Kemampuan anak untuk bergerak dan mengeksplorasi lingkungannya dianggap 
penting untuk keberhasilan adaptasi terhadap lingkungan dan pengembangan keterampilan 
motorik umum (Windayani, N. L. I., Dewi, N. W. R., Yuliantini, S., Widyasanti, N. P., Ariyana, 
I. K. S., Keban, Y. B., dan Ayu, 2021). Menurut (Arafat et al., 2022), telah berspekulasi tentang 
pentingnya merangkak untuk perkembangan awal. (Sofia, 2021), telah menyarankan bahwa 
merangkak memicu perkembangan psikologis, terutama untuk konsep spasial, karena 
pengalaman yang terkait dengan merangkak memberikan dasar untuk persepsi visual-spasial. 
Kesimpulan ini didukung oleh pengamatan bahwa bayi tanpa pengalaman merangkak tetapi 
menggunakan alat bantu jalan sebelum merangkak menunjukkan pengetahuan spasial yang 
lebih maju dari pada mereka yang tidak memiliki pengalaman bergerak. Ini menunjukkan 
bahwa manusia memerlukan pengalaman lokomotor seperti itu sebelum dapat memahami 
tata ruang lingkungan. (Desiningrum, 2016), proses merangkak memberikan keadaan 
koordinasi mata-tangan, pemrosesan vestibular, peningkatan keseimbangan dan 
keseimbangan, kesadaran spasial, input taktil, kesadaran kinestetik, dan pematangan sosial. 

Perayapan tangan dan lutut merupakan tonggak perkembangan motorik yang penting 
(Muhtar & Lengkana, 2022). Selama periode perkembangan motorik kasar, sebagian besar 
bayi keberhasilan pertama dalam mobilitas adalah merangkak, yang dikenal sebagai tonggak 
perkembangan penting.  Merangkak adalah salah satu tahap perkembangan bayi yang paling 
penting. Ini memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan mengembangkan 
kemampuan gerakan, keseimbangan, dan sentuhan (Chico-Morales et al., 2022). 
Memudahkan perayapan pengembangan sistem sensorik dan motorik tubuh dan 
perkembangan keterampilan motorik selanjutnya, meningkatkan kemampuan pengambilan 
memori, pengembangan kognitif spasial, dan rotasi mental. Tahap merangkak dimulai 
dengan upaya canggung untuk bergerak maju dengan perut mereka menyentuh tanah 
(Sudirjo & Alif, 2018). Selanjutnya, lengan mulai berkembang untuk memiliki kekuatan otot 
yang cukup untuk menopang perut di atas permukaan penyangga. Kemudian, perilaku 
merangkak tangan dan lutut secara bertahap muncul, dengan menggunakan koordinasi 
diagonal lengan dan kaki. 

Setelah kemampuan merangkak, perkembangan motorik pada bayi terus mendorong 
perkembangan kaki untuk mendapatkan kemampuan berjalan mandiri lebih lanjut, oleh 
karena itu, perkembangan fungsi motorik bayi selama tahap merangkak ditandai dengan non-
sinkron. Perkembangan lengan dan kaki, dan penguatan kaki yang cepat seiring 
bertambahnya usia (Dini, 2022). Proses pengembangan sering kali mencakup serangkaian 
transisi kualitatif yang berfungsi untuk memperoleh strategi yang lebih berhasil daripada 
yang sudah dikuasai. Salah satu contoh paling signifikan dari proses perubahan dan 
perkembangan  kualitatif ini adalah perubahan dari merangkak menjadi berjalan menurut 
(Azizah, 2021). Transisi ini sebenarnya melibatkan koordinasi baru anggota badan, menjaga 
postur tegak dan keseimbangan baru tubuh dengan lingkungan. Hasil ini sesuai dengan teori 
(Dina et al., 2019), dimana merangkak dapat meningkatkan koordinasi otak kiri dan kanan 
karena otak diperlukan untuk memproses pendengaran, penglihatan dan pergerakan pada 
saat bersamaan sehingga tingkat konsentrasi belajar anak meningkat. Sehingga merangkak 
merupakan salah satu tahapan perkembangan anak  yang penting dalam hal mengoptimalkan 
otak anak dan membantu mengkoordinasi penggunaan kedua mata, telinga, tangan, dan kaki 
secara simultan (An-Nisa et al., 2021).  

Terlihat bahwa dari hasil tersebut masih banyak orang tua yang kurang memahami 
tentang tahapan perkembangan fase merangkak anak (Agustina, 2018) dan memungkinkan 
karena kurangnya informasi atau pengetahuan dari orang tua tentang betapa pentingnya fase 
merangkak bagi konsentrasi belajar anak (Elihami & Ekawati, 2020). Berdasarkan hasil 
penelitian (Dina et al., 2019), ditemukan salah satu responden pada anak yang tidak melalui 
fase merangkak tetapi memiliki tingkat konsentrasi belajar yang cukup bagus diketahui 
dengan lama anak menyelesaikan puzzle tersebut kurang dari 10 menit. Hal ini tidak sesuai 
dengan hipotesa yang ditegakkan dimana anak yang tidak mengalami fase merangkak 
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seharusnya memiliki tingkat konsentrasi yang lebih rendah dibandingkan dengan anak yang 
melalui fase merangkak. Faktor eksternal juga dapat mempengaruhi tingkat konsentrasi anak, 
seperti dalam kasus ini tingkat pengetahuan orang tua yang baik dalam memberikan stimulasi 
belajar yang sesuai dengan usianya secara terus menerus (Ardianto & Kurniasari, 2019). 
Didukung pernyataan (Safari, 2021), bahwa dengan fasilitas belajar yang dapat meningkatkan 
konsentrasi belajar anak terbentuk dengan baik asalkan diberikan stimulus yang tepat 
meskipun anak tidak melewati fase merangkak. 

 

Simpulan 
Anak yang merangkak memiliki konsentrasi lebih lama dibandingkan dengan anak 

yang tidak merangkak. Hasil dari 33 anak yang merangkak memiliki rata-rata konsentrasi 6,8 
menit sedangkan anak yang tidak merangkak memiliki rata-rata konsentrasi 2,8 menit. Hal ini 
dibuktikan bahwa perkembangan merangkak memberikan efek positif untuk konsentrasi 
anak dimasa yang akan datang. Sehingga didapatkan H0 ditolak yang artinya ada perbedaan 
tingkat konsentrasi dalam menyelesaikan puzzle pada anak usia 3-4 tahun yang merangkak 
dan tidak merangkak. Dari hasil yang diperoleh menggunakan bantuan SPSS versi 25 
diperoleh nilai signifikansi mann-whitney sebesar 0,014 yang berarti lebih kecil dari nilai alpha  
0,05. Nilai alpha value yang lebih kecil dari batas kritis 0,05 maka terdapat perbedaan bermakna 
antara dua kelompok atau yang berarti H1 diterima. 
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